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ABSTRACT 
Excessive energi consumption of high-fat diet increase the body’s adipose tissue which also affect the 
increased secretion of leptin, this is because leptin secretion is proportional to the mass of adipose tissue. 
Leptin activates the lateral hypothalamus as the center of hunger and feeding activity. The aim of this study 
was to obtain the relationship between high trans fat feeding on male Wistar rats and feeding activity. This 
method uses male Wistar rats (Rattus norvegicus) as an animal model. Sixteen rats were grouped into 4 
treatment groups. The first group was given additional feed 20% trans fat, the second group was given 
additional feed 40% trans fat, a third group was given additional feed 60% trans fat, and the last as a control 
group. This feed was given once a day for 70 days. Observation of activities perform using Opto-varimex® 
auto-track system ver. 4.31. The results showed an corellation between activity based doses of trans fat. 
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PENDAHULUAN 
Gaya hidup masyarakat Indonesia dengan pola makan yang tinggi kalori merupakan faktor awal 
pemicu berbagai penyakit. Lemak merupakan salah satu sumber kalori dalam makanan. Secara 
nasional, rata-rata konsumsi lemak penduduk di Indonesia adalah 47.2 g atau 25.6% dari total 
konsumsi energi. Hal ini berarti konsumsi energi dari lemak pada penduduk Indonesia lebih dari 25% 
dari total konsumsi energi dan melebihi nilai yang dianjurkan oleh Pedoman Umum Gizi Seimbang 
(Riskesdas 2010). WHO (2003) merekomendasikan konsumsi lemak trans tidak lebih dari 1% total 
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konsumsi energi, hal ini dikarenakan konsumsi lemak trans yang berlebihan memberikan efek 
buruk terhadap kesehatan. Penelitian yang dilakukan oleh Mozaffarian et al. (2006) mendapatkan 
hasil bahwa konsumsi 2% asam lemak trans dari total asupan energi meningkatan resiko kejadian 
penyakit jantung koroner sebesar 23 %. Lemak yang biasa kita konsumsi terbagi menjadi tiga jenis 
yaitu lemak jenuh, lemak tak jenuh dan lemak trans. Salah satu konsumsi lemak trans didapatkan 
dari olahan minyak. Minyak yang mengandung asam lemak tak jenuh (Poly-unsaturated Fatty 
Acid/ PUFA) jika digunakan untuk menggoreng secara berulang-ulang, maka lemak tak jenuh baik 
dari minyak penggoreng maupun dari makanan yang digoreng akan berubah menjadi asam lemak 
trans (Mozaffarian et al. 2006).Tikus yang diberi pakan tinggi lemak trans terbukti mengalami 
peningkatan massa jaringan adiposa, hal ini serupa dengan kejadian pada manusia (corbett et al. 
1986). Jaringan adiposa akan menghasilkan hormon leptin. Leptin adalah hormon polipeptida yang 
berasal dari sel-sel lemak, sekresi hormon ini berbanding lurus dengan massa jaringan adiposa 
(Guyton dan Hall 2008). 
Penelitian yang dilakukan oleh Mars et al. (2006) membuktikan bahwa leptin memberikan 
pengaruh terhadap perilaku makan. Kadar leptin yang rendah akan meningkatkan rasa lapar dan 
nafsu makan. Pengaturan nafsu makan seperti kita ketahui sebelumnya diatur oleh suatu pusat lapar 
di hipothalamus lateral dan pusat kenyang di ventromedial hipothalamus. Adanya perangsangan di 
hipothalamus lateral, individu akan makan dengan rakus sedangkan apabila terjadi perangsangan di 
inti ventromedialis hipothalamus akan menyebabkan rasa kenyang bahkan menolak untuk makan 
(Schwartz 2001). Keinginan makan yang tinggi akan membuat hewan menjadi lebih aktif dan 
agresif. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Silver dan Erecinska (1994) bahwa reseptor 
rasa lapar pada sistem saraf pusat mampu mengatur keinginan mencari makan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hubungan pemberian pakan tinggi lemak trans 
pada tikus jantan wistar terhadap aktivitasnya. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
peneliti dan masyarakat tentang dampak perubahan aktivitas yang disebabkan oleh keadaan diet 
tinggi lemak trans. 
 
BAHAN DAN METODE 
Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan dari bulan Februari sampai Mei 2014. Penelitian dilaksanakan di 
Unit Pengelola Hewan Laboratorium (UPHL) dan Laboratorium Fisiologi, Fakultas Kedokteran 
Hewan, Institut Pertanian Bogor. 
Alat dan Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikus jantan dewasa strain Wistar (Rattus 
norvegicus) sebagai hewan model, berusia 12 minggu dengan bobot badan 200–250 g sebanyak 16 
ekor. Pakan berupa pellet dan minum ad libitum. Minyak trans yang dipanaskan pada suhu 280 0C 
selama 10 menit. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang plastik, sonde lambung, 
Opto-varimex ® auto-track system ver. 4.31 dan satu perangkat komputer. 
Prosedur Penelitian 
 
 
 
90 
Minyak trans diperoleh dari minyak kelapa yang telah dipanaskan pada suhu 280 0C selama 
10 menit (Tuminah 2009). Pemanasan dilakukan menggunakan oven lalu disimpan ke dalam botol 
untuk didinginkan pada suhu ruang. Minyak trans diberikan sebagai pakan tambahan dihitung 
berdasarkan perbandingan dari total konsumsi energi yang diberikan. 
Tikus dipelihara dalam kandang plastik berukuran 30 x 40 cm dengan tutup terbuat dari kawat 
ram dan dialasi serbuk kayu. Tikus diberi pakan pellet standar dan minum ad libitum. Lingkungan 
kandang dibuat agar tidak lembab dengan sirkulasi udara baik, serta penyinaran yang cukup terang 
(±14 jam) dan gelap selama (±10 jam). 
Tikus dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu kontrol (K) dan minyak trans (MT) yang 
terdiri dari 3 perlakuan yaitu 20%, 40% dan 60% dari total energi pakan yang diberikan (Buettner 
et al. 2007). Kelompok kontrol berjumlah 4 ekor tikus dan kelompok perlakuan berjumlah 12 ekor 
tikus. Kelompok perlakuan minyak trans 20%, 40%, 60% masing-masing terdiri dari 4 ekor tikus 
sebagai ulangan. 
Gambar 1 Alat monitoring aktivitas Optovarimex® auto-track system ver.4.31 
 
 
Pemberian minyak trans pada tikus menggunakan sonde lambung. Minyak trans yang 
diberikan pada tikus kelompok 20% sejumlah 1.4 ml, kelompok 40% sejumlah 2.8 ml dan kelompok 
60% sejumlah 4.2 ml, diberikan sebagai pakan tambahan dihitung berdasarkan perbandingan dari 
total konsumsi energi yang diberikan (Lampiran 1). Tikus dicekok minyak trans satu kali sehari 
pada siang hari selama 70 hari. 
Semua tikus kontrol dan tikus perlakuan setelah 70 hari pencekokkan minyak trans diukur 
aktivitasnya. Seluruh kelompok tikus dalam kotak plastic dipindahkan menuju ruang analisa dan 
didiamkan selama 5 menit untuk beradaptasi dengan wilayah baru. Pengamatan aktivitas dilakukan 
di ruang tertutup pada siang hari dengan pencahayaan yang cukup. Sesuai dengan kelompoknya 
kemudian tikus ditempatkan pada wadah pengukuran aktivitas dalam Opto-varimex® auto-track 
system ver. 4.31. Untuk mengurangi pengaruh stres lingkungan, sebelum dimulai pengukuran 
hewan dimasukkan ke dalam alat selama 5 menit. Pengukuran aktivitas dilakukan sebanyak satu 
kali. Alat dioperasikan selama 5 menit dalam ruangan yang bebas gangguan baik suara maupun 
getaran guna meminimalkan pengaruh lingkungan selama proses pengukuran aktivitas. 
Parameter aktivitas tikus yang diukur menggunakan Opto-varimex® autotrack system   ver. 
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4.31 adalah distance traveled, resting time dan ambulatory time. Distance traveled (DT) adalah jarak 
tempuh tikus selama 5 menit waktu pengukuran. Resting time (RT) adalah waktu yang dibutuhkan 
tikus untuk beristirahat atau tidak melakukan suatu gerakan. Ambulatory time (AT) adalah waktu 
yang dibutuhkan tikus untuk memulai suatu gerakan stereotypic tanpa perpindahan tempat. 
Analisis Data 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan masing- 
masing perlakuan terdiri atas 4 ekor tikus sebagai ulangan. Data kuantitatif hasil pengamatan akan 
dianalisa menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Duncan untuk 
melihat perbedaan antar perlakuan dengan selang kepercayaan 95% (α=0.05), serta uji regresi 
dengan menggunakan perangkat lunak software SAS 9.1.3 (Mattjik dan Sumertajaya 2006). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemberian minyak trans dengan dosis 20%, 40%, 60% dari total konsumsi energi selama 70 
hari perlakuan terhadap perubahan aktivitas tikus DT, RT dan AT dapat dilihat pada Tabel 1 berikut 
ini. 
 
Tabel 1 Aktivitas tikus pada pemberian minyak trans berbeda 
 
Aktivitas 
Treatmen 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan beda nyata 
pada taraf uji 5% 
 
 
Hasil pengamatan aktivitas menunjukkan bahwa semua kategori aktivitas tikus jantan 
kelompok perlakuan berpengaruh nyata (P<0.05) bila dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
Adanya perbedaan data tersebut mengindikasikan bahwa pemberian minyak trans selama 70 hari 
memberikan pengaruh terhadap aktivitas tikus. 
Distance traveled (DT) atau Jarak Tempuh 
Distance traveled adalah jarak yang ditempuh oleh tikus atau perpindahan tikus dari tempat 
yang satu ketempat yang lain. Perpindahan tikus dapat berkaitan dengan agresivitas dalam mencari 
makanan dan minuman, mencari tempat perlindungan ataupun pengenalan lingkungan. 
Hasil pengukuran menunjukkan, adanya peningkatan yang nyata pada perlakuan 20%, 40% 
maupun 60%. Untuk mengetahui hubungan antara konsentrasi minyak trans dengan DT, dilakukan 
uji regresi. Hasil uji regresi (Gambar 2) menunjukkan hubungan yang erat antara peningkatan 
konsumsi minyak trans dengan peningkatan DT, dengan persamaan y = 201.425x-71.875, r= 0.834 
dan R2 = 0.696. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan minyak trans memberikan pengaruh 
terhadap DT sebesar 69.6% Pemberian minyak trans pada tikus yang berlebih dapat menyebabkan 
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 Distance traveled (cm) Resting time (detik) Ambulatory time (detik) 
Kontrol 171.50±68.946a 269.50±13.025c 30.50±13.025a 
MT 20% 274.25±94.524b 114.50±14.730b 185.5±14.730b 
MT 40% 520.00±130.228b 75.75±9.639b 224.25±9.636c 
MT 60% 761.00±282.546c 47.00±7.702a 253.00±7.702c 
 
penimbunan jaringan adiposa yang berakibat pada peningkatan bobot badan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dhibi et al. (2011) menyatakan bahwa setelah empat  
minggu pemberian pakan tinggi lemak trans sebesar 20% dari total energi pakan, menghasilkan 
pertambahan bobot badan sebesar 25.83 g lebih tinggi dibandingkan dengan tikus yang diberi 
pakan standar. Peningkatan massa jaringan adiposa akibat diet tinggi minyak trans akan 
mengakibatkan peningkatan kadar leptin dalam darah. Hal ini sesuai dengan pernyatan Guyton 
dan Hall (2008) bahwa meningkatnya massa adipose berbanding lurus dengan peningkatan sekresi 
hormon leptin. Tingginya kadar leptin dalam darah akan direspon oleh hipothalamus bagian lateral 
yang merupakan pusat rasa lapar (Konturek et al. 2004). Leptin bersirkulasi di otak melalui proses 
difusi dan menempatkan reseptor-reseptor leptin di berbagai bagian hipothalamus lateral, terutama 
Neuron Proopio Melanokortin (POMC) di nucleus arkuatus (Friedman dan Halaas 1998). Tikus dan 
manusia yang mengalami peningkatan massa jaringan adiposa menyebabkan keadaan resistensi 
 
Gambar 2 Sebaran kurva uji regresi antara jumlah pemberian minyak trans dengan DT 
 
Gambar 3 Sebaran kurva uji regresi antara jumlah pemberian minyak trans dengan RT 
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reseptor leptin, sehingga akan makan terus menerus (hiperphagia) walaupun kadar leptin dalam 
darah sedang tinggi (Guyton dan Hall 2008). 
Diet tinggi lemak dapat menyebabkan peningkatan piruvat dehydrogenase kinase (PDK) 
(Peters et al. 2001). PDK adalah enzim yang berada di dalam otot rangka. Kondisi diet tinggi 
lemak berkepanjangan menyebabkan peningkatan kadar PDK, sehingga hal ini dapat berakibat 
meningkatnya aktivitas fisik tikus. Peningkatan aktivitas fisik tikus dengan melakukan perjalanan 
adalah upaya dalam mencari makan. Hal inilah yang menyebabkan kenaikan DT tikus. 
 
Gambar 4 Sebaran kurva uji regresi antara jumlah pemberian minyak trans dengan AT 
 
 
Resting time (RT) atau Waktu Istirahat 
Restingtimeadalah waktu yang dibutuhkan untuk tikus beristirahat. Istirahat bagi hewan sangat 
penting untuk menghemat energi. Hasil pengukuran RT menunjukkan bahwa kelompok perlakuan 
minyak trans memberikan pengaruh yang nyata terhadap waktu istirahat tikus (P<0.05). 
Hasil pengukuran menunjukkan, adanya penurunan yang nyata pada perlakuan 20%, 40% 
maupun 60%. Hubungan antara konsentrasi minyak trans dengan RT diperoleh dengan melakukan 
uji regresi. Uji regresi (Gambar 3) memberikan hasil hubungan yang erat antara peningkatan 
konsumsi minyak trans dengan penurunan RT. Hasil uji regresi menunjukkan persamaan y = 
70.625x-3.250, r = 0.913 dan R2 = 0.834. Hal ini memberikan arti bahwa pemberian minyak trans 
mempengaruhi 83.4% waktu istirahat tikus. 
Tikus merupakan hewan pengerat yang hidup secara sosial. Hewan ini hidup secara 
berkelompok dengan berbagi liang atau sarang. Mereka yang hidup berkelompok saling berinteraksi 
untuk berbagi area makan (Ebensperger 2001). Di alam liar, wilayah yang dijelajahi tikus adalah 
10-8000 m2. Pergerakan tikus yang sedemikian luas dapat berkaitan dengan agresivitas dalam 
mencari makanan dan minuman, mencari tempat bersarang, kawin ataupun pengenalan lingkungan. 
Kegiatan ini dilakukan secara alamiah oleh tikus dan diperlukan kemampuan dalam bergerak baik 
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lari ataupun berjalan (Jackson 1982). 
Menurut Corbett et al. (1986) tikus yang mengalami kenaikan massa adiposa cenderung 
mengalami penurunan waktu istirahat. Aktivitas tikus yang mengalami diet tinggi minyak trans 
lebih tinggi dibandingkan dengan tikus kontrol, dalam hal ini tikus selalu merasa lapar sehingga 
terjadi peningkatan DT, menyebabkan waktu istirahat tikus berkurang. Sementara Milosevi et al. 
(2005) menjelaskan bahwa tikus dalam keadaan stres akan cenderung banyak melakukan aktivitas. 
Stres yang dialami tikus salah satunya disebabkan oleh rasa tidak nyaman akibat selalu merasa 
lapar. Hal ini menyebabkan penurunan waktu istirahat pada tikus. 
Ambulatory Time (AT) 
Ambulatory Time adalah waktu yang diukur ketika tikus akan memulai suatu gerakan. 
Gerakan yang dilakukan oleh tikus berupa gerakan stereoptypic seperti grooming, makan, defekasi 
ataupun urinasi tanpa melakukan perpindahan lokasi. Hasil pengukuran AT memiliki perbedaan 
yang nyata sehingga dilakukan uji lanjutan dengan uji Duncan dengan selang kepercayaan 95% 
(α=0.05). Setelahnya dilakukan uji regresi untuk melihat adanya hubungan penambahan volume 
minyak trans dengan AT. Hasil pengukuran menunjukkan, adanya peningkatan yang nyata pada 
perlakuan 20%, 40% maupun 60%. Hasil uji regresi (Gambar 4) menunjukkan hubungan yang erat 
antara peningkatan konsumsi minyak trans dengan peningkatan AT, dengan persamaan y = 303.250- 
70.625x, nilai r = 0.913 dan nilai R2 = 0.834. Hal ini menunjukkan bahwa 83.4% penambahan 
minyak trans memberikan pengaruh terhadap AT. 
Rasa lapar yang ditimbulkan oleh kondisi diet tinggi minyak trans tidak hanya berasal dari 
hormon leptin saja. Peningkatan massa jaringan adipose mengakibatkan kondisi resistensi insulin 
(Dewi 2007). Kaitan yang besar antara obesitas dan resistensi insulin mengindikasikan bahwa 
peningkatan atau penurunan berat badan berkaitan erat dengan sensitivitas insulin (Urukawa 2003). 
Pada penderita obesitas akan berkembang resistensi terhadap aksi seluler insulin yang ditunjukkan 
oleh berkurangnya kemampuan insulin untuk menghambat pengeluaran glukosa dari hati serta 
berkurangnya kemampuan untuk mengambil glukosa dari lemak dan otot (Park et al. 2006). Kondisi 
ini menyebabkan rendahnya kadar glukosa dalam sel sehingga tikus akan selalu merasa lapar. Hal 
inilah yang menyebabkan AT meningkat. 
 
SIMPULAN 
Pemberian diet tinggi minyak trans memberikan pengaruh nyata terhadap aktivitas tikus 
wistar jantan. Perubahan aktivitas yang terjadi yaitu peningkatan jarak tempuh, penurunan waktu 
istirahat dan peningkatan waktu ambulatori tikus. 
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